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KEPUTUS AN
MENTERI PENDIDIKAN DAl KEDUDAYAAN
REPUBLIK INDONTSIA
No. 0594/0/1905
" Tenteng
Pembukaan, Pamwnggnlan, dan Penogerian
Sekolah Menangeh Umum Tingkat Pertzma

MENTERI PINDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

a. Balwa berdasarken Koputusan Menteri Pendidiksn dan Kebudayaan
tanggal : 22 Deseinber 1978 No, 0370/0/1978 telah ditetapkan Si—
Sunar organisaei dan tata kerja sekolah Menengah Umum Tingka
Pertama { SHP ) ; .

b. Pahwa daya tampung SHP Nogeri. perlu ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan menetapkan pembukaan, panmggalan,
dan penegerian sekolah Menengah Umum Tingksat Pertama.

1. Keputusan Presiden Republilc Indonesia :
&s Nomor : 44 Tahun 1974 H
b, Nomor : 40/.‘M Tehun 1980
c. Womor : 45/M Tahun 1983
d. Nomor : 15 Tahun 1984 ;
e« Nomor : I38/H Tahun 1985,

2. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan :
as Tanggal : 22 Desembor 1978 Nomor : 0370,0/1978 ;
be Tanggal : 30 Juni 1979 Nomor : 0145/0/1979 ;
os Tanggal : 11 Septombox 1980 Nomor : 0222b/0/1900 ;
d. Tanggal : 14 Marot 1983 Nomor : 0173/0/1903.

- e

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dalam
suratnya Nomor : B-876/I/MPAN/11/85 tanggal : 16 Hopember 1985

MEMUTUSKAN ;

a. Membuka Sekolah Menengah Umum Tingkat Portema ( SMP ) Negeri ;
b, Nemmggalkan Tilial SMP Negeri menjadi SMP Negori ;

o+ Mencgerikan SMP Swasta monjadi SMP Negeri ;

di beberapa Propinsi scbagaimana terscbut pada lampiren I
Keputusan ini.

Kedudukan, tugas dan funysi, susunan organisapi, dm tata kerjs,
SMP Negeri tersebut pada diktum YPERTAMA® distur sesuai dengeon
kotentuan dalam Keputusan Moniteri Pendidiken den Kebudaynon

bengzal : 22 Desember, 1973 Nomor : 0370/0,/1978,
ICDtia'- I T I EEE Y
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< SALINAN Keputusan ini disampcoikan kepada
L. Sekretaris Negara :

« Seiretaris Kabinot :

3¢ Bomn Mentori Koordinator

4o Sema Menteri Nogora ;

S+ Semua Mentord. 3

O Somua Mentori Muda

Te Sckreteris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

9« Semua Dirveletur J enderal dalam lingkungan Departemen Pondidilken dan Kebudoyaan 3
adan Penolitian dan Pengembengan Pendidiken den Kebudayaen pada

10, Kenala B

Departemer Pendidikon don Kobudaynan ;

1l. Semua Scltretaris Itjen; Ditjen, den Bad

dan Kebudayaon dalam Unglungan Departemen Pondidikan dan Kabudsyaan

Inspektur Jondoral Departomen Pendidikan dan Kebudayean

ch Penelitian den Perzembenzon Pendidilkaa

12s Semuc Direktorat, Insy clebur, Biro, Pusat, dan P¥ dalaom lindawigan

Iepartamen Pendidikon dan Kebudayaan

13, Ditjen MHakum dan Perundang-undangen Departcmen Kohakiman :

14. Scmua Kantor Wilayah Iepartemon Pendidikan dem Kebudayaar di Propinei ;

15. Semua Gubemur Kepals Doerch Tingket T ;

16, Semua Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta :

17. Semua Univ/Inst/Sckolah Tinggi/Akadomi dalam lingkungea: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaean H
13, Badan Pemeriksa Keuangen®;
19. Ditjen Anggaran 5

20, Ditjen Pajal

2l. Dit. Ferbendsharaan ¥ogara Ditjir Mggorsn Denariencn Xeuangen ;

22, Semua Kento» Perbendahnraan Negara ;
23, Badan Administrasi Kepogawaion Negara ;

e 24. Lembaga Administrasi Negarg
25e Ketun IPR - RI

26, Komisi X IPR = KI :

1

27. Yang versangkutan untuk dipergunakey soperlunya,

Salinan disalin scsual aslinya

in. Iopala Kantor Wilayah Depdikbud
Digninsi Jhwa 'I‘engah

Salinan posuai dengen aslinya

Kopala Begian Penyusunpn Ramcangziz
Poraturon Porundang-wundan gen
Departomen Pendidilkon dan Kebudo;
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LAMPIRAN II & Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 22 November 1985 No. 0594/0/1985

BAGAN ORGANISASI SEKCLAH MINTNGAH UMUM TINGKAT PLRTAWA

KEPALA
SEKOUAH

URUSAILL
TATA USAHA

GURU ~ GURU




